





1.1 Latar Belakang 
Musik mempunyai pengaruh yang besar terhadap kehidupan. khususnya bagi 
anak muda, musik merupakan sebuah identitas diri mereka dimana mereka dapat 
diklasifikasikan melalui musik yang mereka sukai. Penganut musik hardcore yang 
merupakan sub-genre dari Punk, dapat diklasifikasikan dengan budaya musik 
mereka yang menjadi cara hidup mereka. Seperti sifat kolektifitas dan 
kemandiriannya dalam memenuhi kebutuhan mereka di dalam komunitas yang 
mengadaptasi dari budaya di Eropa dan Amerika tahun 80-an.  Pengaruh 
gelombang besar budaya musik terhadap anak muda menimbulkan sebuah budaya 
baru. Anak muda cenderung meniru apa yang mereka sukai dan juga pasar yang 
terus menyajikan barang untuk dikonsumsi dan hal-hal yang baru terkait dengan 
inovasi dan eksperimentasi dalam memperluas cengkramannya. Namun, di dalam 
skena musik indie Hardcore ini sedikit berbeda dengan musik populer lainya. 
Musik menghidupi komunitas dan orang-orang yang ada di dalamnya sehingga 
komunitas bisa bertahan selama ini melalui jejaring pertemanan dan juga 
kolektifitas.  
Awal mula musik hardcore berasal dari Amerika Serikat  sebagai bentuk 
respon terhadap revolusi musik Punk Rock pada akhir tahun 70-an. Hardcore 
mendeskripsikan sebuah gaya dan anti-gaya pada sejarah musik Rock bersama 
dengan invasi band-band Inggris ke Amerika seperti Rolling Stones, The Beatles, 
The Who, The Kinks, dan lain-lain. Kata hardcore sendiri diambil dari judul album 




Menurut Blush, pada masa itu penyebaran informasi memang masih sangat sedikit, 
media yang dipakai pada masa perkembangan musik hardcore saat itu adalah 
radio, majalah, poster, dan lisan dari mulut ke mulut. Radio yang menyiarkan 
musik hardcore pada masa itu pada awalnya menyiarkan band-band punk yang 
akhirnya juga menjadi influencer untuk para kandidat penggiat hardcore. Stasiun 
radio lokal Los Angeles, Rodney On The ROQ memutar lagu dari band-band lokal 
Los Angeles seperti Middle Class, X, The Dickies, The Weirdos, dan lain-lain.  
Skena hardcore Los Angeles yang awalnya adalah punk juga mempunyai majalah 
Flipside yang memuat artikel yang mendokumentasikan tentang punk di Los 
Angeles. Sebelum adanya internet memang sangat sulit untuk mendapatkan atau 
menyebarkan info ke kalangan luas. Musik hardcore dan punk memang dapat 
dikatakan telah banyak berusaha untuk menyebarluaskan jangkauan musik mereka 
melaui media-media yang seadanya. 
Hardcore di indonesia sudah ada pada tahun 90-an dimulai dari band Puppen 
dari bandung pada tahun 1992, Antiseptic di tahun 1996, dan Straight Answer di 
tahun 1996. Gelombang budaya dari luar yang sangat minim informasi pada saat 
itu sehingga menyebabkan perkembangan di indonesia sangat lambat, jika 
dibandingkan dengan masa teknologi internet maka sangat jauh perbedaanya.  
Kemunculan scene hardcore di Kabupaten Lamongan sudah ada sejak era 
tahun 2000an namun baru terasa perkembangannya secara pesat pada tahun 2010-
2011. Dimulai dari era barox (Hate of Pain) dan Firman (Blockade) pada tahun 
2000an yang mungkin saat itu sangat minim peminatnya. Namun, pada saat itu 
scene underground di lamongan sudah ada dan didominasi oleh musik metal. 
Barulah pada tahun 2009 hardcore mulai berkembang di lamongan melalui gigs-




Crew. Walaupun saat itu didominasi oleh musik metal tetapi band hardcore tetap 
diundang untuk tampil di acara-acara musik metal.  
Perjalanan panjang komunitas musik minoritas yang cukup menarik dikaji 
mulai dari tahun awal budaya underground mulai memasuki lamongan pada tahun 
2000 hingga saat ini masih terus ada dan berkarya. Namun seiring berjalanya 
waktu, wajah yang dulu telah menghilang dan digantikan dengan wajah-wajah 
baru. Pada kurun waktu 2009 sampai dengan 2016 cukup banyak peminat pada 
musik underground yang akhirnya melahirkan beberapa komunitas kecil. 
Beberapa komunitas tersebut adalah LTS (Lamongan Total Sickness), Lamongan 
Youth Crew, Street Team Lamongan, LMM (Lamongan Metal Madness), LCHC 
(Lamongan City Hardcore Crew), HKM (Hard Kids Movement), SKFF (Sruput 
Kentut Friends Family), Waru Clan, Pasukan Ireng-ireng, LMGSKRG, dan 
mungkin masih banyak lagi yang belum penulis ketahui. Gelombang pecinta 
musik hardcore yang melanda para kaum muda di Lamongan cukup beratahan 
lama hingga akhirnya di tahun 2019 sudah mulai pudar mungkin karena 
tergantikan oleh game online yang lebih diminati oleh para anak muda. Namun 
dalam masa keemasan musik hardcore para pelaku di dalam skena bisa 
mendapatkan uang yang cukup banyak untuk membuat acara musik, rekaman, dan 
bahkan untuk di sumbangkan ke yayasan sosial.  
Salah satu komunitas yang tergolong aktif dan masih bertahan sampai lebih 
dari satu dekade yaitu LCHC (Lamongan City Hardcore). Di dalam masyarakat, 
komunitas ini cukup mendapat tempat yang aman terlepas dari stigma punk dan 
aliran musik keras lainya yang sering diindikasikan dengan kekerasan, seksis, dan 
narkoba. Para pelaku di dalam komunitas telah berkembang sedemikian rupa 




perlawanan mereka. Mungkin ita dapat melihat Komunitas Taring Babi yang 
dipelopori oleh band punk Marjinal yang beradaptasi dengan lingkungan sekitar 
dan menjadi sebuah komunitas yang berpengaruh terhadap kehidupan sosial di 
lingkunganya bahkan sampai tampil di acara yang dibuat oleh lembaga kepolisian. 
Namun, di lamongan bukan sepenuhnya seperti itu, komunitas hardcore di 
lamongan tetap mengusung budaya do it yourself  dan juga lebih kearah komunitas 
kecil tanpa ada intervensi dari lembaga manapun. Sejatinya musik ini adalah musik 
perlawanan yang benar didasari oleh sukarela dan saling menolong tanpa embel-
embel dari manapun seperti partai, dinas, ormas, dan lain-lain. 
Karakter musik yang dimainkan oleh para pelaku di dalam komunitas hardcore 
ini cenderung keras dan lirik yang diusung bertemakan tentang pertemanan, 
kehidupan, dan bahkan kritik sosial. Battalion Hammer adalah band pertama yang 
mengusung musik hardcore di lamongan. Band ini didirikan pada tahun 2011 dan 
sejak saat itu mulai banyak yang membuat band hardcore seperti Final Chance di 
tahun 2011, Instinct di tahun 2011, Full Strike di tahun 2012, Rebellion Force di 
tahun 2013, Sticking Out di tahun 2013, dan mungkin masih banyak band lainya 
yang tidak penulis ketahui. Terus terjadi perkembangan di dalam scene hardcore 
di lamongan hingga akhirnya pada tahun 2015, Battalion Hammer merilis album 
yang berjudul “Dark Side” yang bercerita tentang sisi gelap dalam kehidupan. 
Dilanjutkan dengan Full Strike yang juga merilis album di tahun 2016 yang 
berjudul “Where Does The Wind Come From”. Masih bertemakan tentang 
pertemanan dan kehidupan, di album ini para pelaku mulai mengangkat isu sosial 
yang terjadi di dunia. Dalam sebuah lagu dari album Full Strike,  terdapat sebuah 
lagu yang mengangkat tentang tema peperangan yang terjadi di Gaza berjudul 




yang melayang akibat konflik antar agama dan kekuasaan (Negara). Mulai dari 
sana para pelaku di dalam komunitas musik hardcore  mulai menyuarakan tentang 
perdamaian dengan slogan  no war, no nuke, no violence. Komunitas tidak hanya 
memainkan musik sebagai ajang untuk memuaskan telinga namun juga sebagai 
pemuas hati untuk menyuarakan isi hati mereka atas isu sosial yang terjadi di 
sekitar mereka. Karenanya, tulisan ini akan berusaha memaparkan dan 
mengungkapkan bagaimana gaya hidup komunitas musik indie hardcore di 
Kabupaten Lamongan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalahnya adalah: 
1.2.1. Bagaimana gaya hidup komunitas musik indie Hardcore di Kabupaten 
Lamongan ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Untuk mengetahui gaya hidup komunitas musik indie Hardcore di 
Kabupaten Lamongan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Teoritis  
1. Menguatkan teori Slavoj Zizek yang terkait dengan kajian Redefinisi 




2. Menambah referensi untuk dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya. 
1.4.2 Praktis 
1. Bagi Komunitas  
Hasil penelitian ini bisa dijadikan dokumentasi perjalanan panjang yang 
telah dibangun oleh komunitas dan juga bisa menjadi acuan untuk merefleksi 
diri dalam bermusik, berkomunitas, maupun berkehidupan sosial. 
2.  Bagi Program studi 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti lain 
yang melakukan penelitian dengan tema sejenis.  
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Gaya Hidup 
Gaya hidup adalah citarasa, perilaku, konsumsi, aktivitas waktu luang, 
modus bicara, dan busana orang sehari-hari.... “individualitas, ekspresi 
diri, dan kesadaran diri yang bersifat stilistik” dari seseorang 
(Featherstone, 1987:55). 
1.5.2 Musik Indie 
Musik  indie  adalah  hiburan  sekaligus  perlawanan  terhadap  
permasalahan sosial. Musik indie berasal dari kata “independen”. Indie 
memiliki arti musik berlatar rasa bebas, tanpa tekanan, mandiri,dan 






Hardcore punk (sering disingkat hc/punk) adalah genre musik punk 
rock yang berasal dari tahun 1970-an. Musik ini umumnya lebih cepat, 
lebih keras, dan lebih agresif dari bentuk-bentuk lain dari punk rock 
(Blush, 2010:14). 
1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
Studi Kasus. Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini karena dapat 
diselenggarakan secara alamiah, mampu memposisikan peneliti sebagai 
instrumen data serta berfokus terhadap makna menurut perspektif subjek 
penelitian itu sendiri.  Banyaknya informasi di lapangan yang perlu digali 
lebih dalam untuk mendapatkan data yang riil dan akurat sehingga studi kasus 
sangat relevan untuk penelitian ini . Dengan mengangkat musik minoritas 
tentu saja akan mencakup suatu komunitas yang mungkin ter anomali dari 
sebuah masyarakat yang tergeneralisasi. Peneliti akan masuk ke dalam ruang-
ruang yang tidak terlalu diketahui masyarakat awam pada umumnya dengan 
memposisikan dirinya sebagai subjek dan mencari data.  
1.6.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
1.6.2.1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di komunitas musik hardcore LCHC yang 
berlokasi di Kabupaten Lamongan. Tempat Penelitian berpindah-
pindah sesuai dengan kegiatan komunitas namun tetap ada di wilayah 





1.6.2.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2021 sampai dengan 
bulan April 2021. Penentuan waktu penelitian fleksibel tergantung 
dengan kesibukan penulis dan juga kegiatan-kegiatan Komunitas. 
1.6.3 Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian ini, instrumenya adalah peneliti sendiri. Dengan tujuan 
untuk melengkapi data yang perlu didapatkan dalam penelitian dan instrumen 
juga akan berkembang sesuai dengan fakta yang di dapatkan di lapangan. 
 
1.6.4 Sample Sumber Data 
1.6.4.1 Purposive Sampling 
Peneliti akan mengambil dan memilih sumber data dari Subjek yang 
dianggap relevan di dalam ruang lingkup musik Hardcore di Lamongan. 
Dengan begitu, akan dibuat pemetaan terhadap sampel yang akan diambil. 
Peneliti telah memetakan titik dimana peneliti harus mengambil dan 
mengolah data sehingga data yang diambil lebih efisien dan efektif.  
 Peneliti memberikan kriteria terhadap subjek yang dipilih berdasarkan 
keaktifanya di dalam Komunitas dan juga berapa lama Subjek aktif di 
dalamnya. Penentuan Subjek berdasarkan lama subjek di dalam komunitas 





1.6.5 Teknik Pengumpulan Data 
1.6.5.1 Observasi 
 
Observasi adalah mengawasi dan mencari sumber langsung di 
lapangan. Pengamatan di dalam penelitian kali ini difokuskan kepada 
para aktor di dalam lingkungan musik Hardcore di Lamongan. Dengan 
memperhatikan keadaan sosial dan lingkungan serta geografis dari 
subjek penelitian. Peneliti akan melihat dan mengamati tentang 
bagaimana pelaku di dalam kancah musik hardcore melakukan 
kegiatan-kegiatan mereka. 
Observasi akan dimulai dengan mengamati bagaimana 
kehidupan para pelaku di dalam kancah musik hardcore yang berkaitan 
dengan pekerjaan sehari-hari, gaya berpakaian, dan kegiatan atau acara 
yang mereka lakukan. 
Peneliti juga akan melakukan observasi pada media sosial yang dipakai 
sebagai sarana untuk berkegiatan. Pengamatan bersifat purposive dan 
merujuk kepada hal-hal yang terkait dengan kegiatan komunitas dan 
individu di dalamnya baik yang telah terjadi, sedang terjadi maupun 
yang akan datang.  
 Pemilihan objek observasi juga cenderung fleksibel dan tidak menutup 
kemungkinan akan mengamati fenomena-fenomena di luar komunitas 
yang berkaitan dengan musik indie hardcore. Pengumpulan data seperti 
itu dapat menguatkan data utama yang telah diperoleh peneliti sehingga 




Observasi musik pada band yang aktif di komunitas musik 
hardcore di Kabupaten Lamongan akan di lakukan di studio-studio 
yang sering mereka jadikan tempat latihan ataupun acara musik yaitu 
HMS studio yang berlokasi di Kecamatan Sukodadi. Subjek mungkin 
akan sering berkegiatan di studio tersebut dan peneliti akan terjun ke 
dalam acara-acara yang mereka buat untuk menemukan data-data yang 
kemudian akan dijadikan sumber informasi  bagi peneliti dalam 
penelitiannya. Selain studio tersebut, peneliti juga akan mencari data di 
tempat-tempat acara di luar studio seperti cafe, bumi perkemahan, 
music space, dan lain-lain, mengingat bahwa beberapa pelaku dari 
komunitas ini sering menghadiri acara musik kemah dan berada di luar 
kota. Acara musik diadakan sebulan sekali mempertimbangkan jumlah 
band di Lamongan yang tidak terlalu banyak seperti di kota-kota besar 
lainya. Jika ada acara yang akan diadakan, peneliti berusaha sebisa 
mungkin untuk hadir dalam acara musik hardcore yang diinisiasi oleh 
komunitas musik hardcore LCHC. Di dalam acara musik peneliti juga 
akan mengamati tentang musik dan gaya berpakaian serta bagaimana 
para pelaku di dalam komunitas dalam mengorganisir acara musik. 
Para pelaku dalam komunitas sering berkumpul di warkop yang 
berlokasi di Pusat Kota Lamongan yaitu Warung Kowi. Peneliti akan 
melakukan observasi tentang apa yang terjadi di warung-warung kopi 
tempat para pelaku berkumpul dan bersantai bersama teman-temanya. 
Ngopi adalah budaya di lamongan, setiap sudut tikungan di lamongan 
dipenuhi oleh warung-warung kopi yang biasa dijadikan tempat 




memulai hari bagi para pekerja dan menjadi identitas anak muda secara 
umum di Lamongan. Kebanyakan pelaku dari komunitas musik 
hardcore ini berasal dari kalangan menengah ke bawah dan mempunyai 
pekerjaan yang bermacam-macam mulai dari tukang sablon, satpam, 
operator percetakan, penjual makanan dan lain-lain.  
Kebanyakan produksi dan distribusi merchandise dilakukan 
secara online dan produksinya dengan memanfaatkan usaha sablon 
milik pelaku di dalam komunitas musik hardcore juga. Tempat sablon 
yang akan menjadi objek observasi selanjutnya ada di Kecamatan 
Tikung yang berada di selatan Pusat Kota Lamongan. Ada dua subjek 
yang peneliti sudah kenal dan menjalankan bisnis sablon kaos sejak 
tahun 2017 yaitu Awil dan Imam. Pada kesempatan kali ini peneliti 
akan melihat subjek dalam menjalankan pekerjaan sehari-harinya dan 
melihat momen dimana subjek menjalankan kehidupannya sebagai 
seorang pelaku di dalam kancah musik hardcore. Distribusi kaos 
biasanya akan diposting di media sosial yaitu instagram. Instagram 
dapat dijadikan objek observasi juga karena memegang peran penting 
dalam komunitas ini sebagai media surrounding untuk memperluas 
jaringan mereka dan menjadi sumber informasi bagi para penikmat 
musik hardcore lainya. 
Observasi pada proses produksi karya juga akan dilakukan oleh 
peneliti. Produksi karya seperti proses rekaman musik yang dilakukan 
oleh para pelaku dalam menghidupi skena musik hardcore dilakukan 
di studio rekaman dan juga bisa juga secara Home Recording. Proses 




berharga bagi peneliti. Salah satu yang melakukan home recording 
adalah Dika yang bertempat di rumahnya yang berlokasi di Kecamatan 
Kalitengah. Peneliti akan mencoba melihat bagimana proses para 
pelaku di dalam komunitas membuat karya musik mereka. Selain karya 
musik juga ada karya seni yang juga menarik untuk diamati peneliti. 
Karya seni yang dibuat berupa gambar visual yang biasa digunakan 
untuk kaos. Peneliti mencoba melihat proses pembuatan karya seni 
berupa gambar yang diinisiasi oleh seorang pelaku di dalam kancah 




Wawancara untuk menggali informasi dari sumber dengan cara 
tatap muka dengan narasumber yang aktif di dalam ruang lingkup 
musik Hardcore di Lamongan. Peneliti akan menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan dan melakukan sesi tanya jawab secara langsung kepada 
para narasumber. Melalui tahap tatap muka maka akan tercipta 
kesinambungan antara peneliti dan juga narasumber dan juga 
merupakan pengalaman yang berharga bagi peneliti.  
Wawancara akan difokuskan kepada para pelaku di dalam 
komunitas musik indie hardcore dan juga pada orang luar yang 
mempunyai keterkaitan dengan kancah musik indie hardcore di 
Kabupaten Lamongan. Dilihat dari para narasumber yang cukup 
tersebar di Kabupaten Lamongan maka, lokasi wawancara akan 




kemungkinan untuk melakukan wawancara melalui media daring di 
internet.  
Wawancara di saat para pelaku sedang melakukan kegiatan 
nongkrong dilakukan dengan terjun langsung ke dalam tempat 
tongkrongan. Dengan adanya wawancara secara langsung saat sedang 
nongkrong maka akan tercipta kesinambungan dengan subjek karena 
peneliti dan subjek berada di lokasi yang sama tanpa pembatas jarak. 
Peneliti juga mendapatkan data secara langsung dari mulut pelaku di 
dalam komunitas musik hardcore di Kabupaten Lamongan. Wawancara 
dilakukan pada waktu-waktu setelah jam kerja dari para subjek selesai. 
Wawancara bersifat mengalir dan menyesuaikan kemampuan subjek. 
Dalam sesi wawancara ini, peneliti dapat mengumpulkan data tentang 
kegiatan-kegiatan yang telah mereka lakukan maupun yang akan 
mereka lakukan. Penggalian informasi lebih dalam tentang komunitas 
musik hardcore di Kabupaten Lamongan dapat diperoleh dari 
wawancara ini karena bersifat santai dan berkelanjutan mengingat 
bahwa nongkrong adalah sebuah rutinitas bagi anak muda saat waktu 
luang. 
Peneliti akan berusaha untuk mengundang para pelaku di dalam 
komunitas musik hardcore untuk ngopi sambil wawancara. Karena di 
Lamongan ngopi adalah budaya anak muda. Peneliti mencoba 
menciptakan ruang tanya jawab yang nyaman untuk subjek dengan 
berada di warung kopi. Sesi tanya jawab akan mengalir sesuai dengan 
kemampuan subjek dan peneliti juga berusaha untuk mendapatkan 




warung kopi terkesan lebih santai dengan nuansa yang membaur 
dengan keseharian para subjek. 
Wawancara saat subjek sedang memproduksi karyanya dengan 
terjun ke dalam kegiatan produksi karya subjek seperti saat sedang 
latihan band, membuat artwork, atau saat sedang rekaman audio. 
Wawancara seperti ini bisa di lakukan di studio musik atau art space 
dari subjek itu sendiri. Dengan melakukan wawancara ini maka peneliti 
akan lebih mengetahui tentang proses subjek dalam berkarya. 
Wawancara berisikan pertanyaan tentang bagaimana subjek berkarya 
sedemikian rupa sehingga dapat diperoleh data tentang bagaimana 
subjek menjalankan proses berkarya dalam kancah musik hardcore. 
Wawancara dalam sesi ini mungkin lebih ke sisi teknis dari pengolahan 
karya mereka sebagai pelaku di dalam kancah musik hardcore di 
Kabupaten Lamongan. Bagaimana mereka dapat menciptakan, 
mengolah, dan menyajikan musik mereka.  
Wawancara saat acara musik hardcore digelar. Peneliti akan 
menghadiri dan mengadakan sesi tanya jawab pada acara-acara musik 
yang digelar oleh komunitas. Peneliti akan mencoba menggali 
informasi tentang bagaimana komunitas mengorganisir acara-acara 
musik hardcore. Dengan begitu peneliti akan mendapat data tentang 
acara atau show yang digelar oleh komunitas musik hardcore ini. 
Peneliti akan mencoba bertanya pada banyak subjek yang ada di acara 









Merupakan pengumpulan data baik melalui audio, teks, maupun 
visual. Digunakan untuk melengkapi data yang sudah diperoleh. 
Pengumpulan data melalui dokumentasi bertujuan untuk memperkuat 
data yang telah peneliti kumpulkan. Dengan adanya dokumentasi maka 
akan memperkuat fakta yang ada di lapangan dan juga membantu 
peneliti untuk menganalisis data yang telah diperoleh sebelumnya. 
Sumber pengumpulan dokumen pada penelitian ini bisa didapat 
secara langsung oleh peneliti maupun melalui media-media yang 
mempunyai informasi tentang kancah komunitas musik indie hardcore 
di Kabupaten Lamongan. Dengan sumber dokumen dari media 
informasi maka peneliti dapat mengumpulkan dokumentasi tentang 
kejadian yang sudah lama terjadi ataupun terlewat sehingga dapat 
memperkuat data selanjutnya. 
 
1.6.6 Teknik Analisa Data 
Teknik Analisis data dalam penelitian kali ini menggunakan Triangulasi Miles dan 
Huberman (Reduksi,Penyajian,Kesimpulan). Dengan teknik ini akan diperoleh 
kajian data secara mendalam dan akan terus berkembang seiring dengan data yang 
diperoleh di lapangan. 
